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ABSTRAK 
Abstrak: Permasalahan lingkungan menjadi masalah yang cukup kompleks saat ini, dimana 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang turut menyumbang timbunan sampah 

cukup besar yaitu sebesar 4.110,04 ton/hari. Dimana 38,27% dari sampah tersebut adalah sampah 

rumah tangga dengan komposisi sampah terbesar adalah sampah organik yaitu sekitar 75%. 

Dengan demikian, diperlukan pendampingan untuk mengolah sampah organik tersebut salah 

satunya menjadi eco enzyme dan produk turunannya yang nantinya hasil dari olahan tersebut 

dapat dipasarkan melalui media sosial yang ada. Begitupula dengan keadaan di Desa Baledono, 

Kabupaten Pasuruan yang juga memiliki timbunan sampah organik yang cukup melimpah. Oleh 

karena itu, pendampingan tersebut sangat penting untuk dilakukan sehingga dapat meningkatkan 

softskill maupun hardskill dari masyarakat Desa Baledono. Kegiatan pendampingan di Desa 

Baledono dilaksanakan bersama dengan anggota kelompok tani maupun anggota kelompok wanita 

tani dengan jumlah peserta mencapai 30 orang yang dilaksanakan di balai Desa Baledono. 

Kegiatan pendampingan tersebut dilaksanakan hingga masyarakat Desa Baledono dapat mengolah 

limbah yang ada menjadi eco enzyme dan produk turunannya dengan persentase peningkatan 

kemampuan dari mitra mencapai 85%, yang didapatkan dari hasil evaluasi berupa pre test dan 

juga post test.  
 

Kata Kunci: Eco Enzyme; Enterpreneurship; Sampah Rumah Tangga. 

 
Abstract: Environmental problems are quite complex problem at the moment, where East Java 
Province is one of the provinces that contributes to quite a large amount of waste, namely 4,110.04 
tons/day. Where 38.27% of the waste is household waste with the largest waste composition being 
organic waste, around 75%. Thus, assistance is needed to process organic waste, one of which is into 
eco enzyme and its derivative products, which can then be marketed through existing social media, 
likewise with the situation in Baledono Village, Pasuruan Regency, which also has quite abundant 
piles of organic waste. Therefore, this assistance is very important to provide so that it can improve 
the soft skills and hard skills of the people of Baledono Village. Mentoring activities in Baledono 
Village were carried out together with members of farmer groups and members of farmer women's 
groups with a total of 30 participants and were carried out at the Baledono Village hall. This 
mentoring activity was carried out until the people of Baledono Village could process existing waste 
into eco enzyme and its derivative products with a percentage increase in partner capabilities 
reaching 85%, which was obtained from the evaluation results in the form of pre-tests and post-
tests. 
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A. LATAR BELAKANG 

Permasalah lingkungan menjadi permasalahan yang masih belum dapat 

terselesaikan hingga saat ini, salah satunya adalah terkait dengan 

permasalahan sampah. Dimana permasalahan terkait sampah tersebut 

disebabkan oleh adanya pertumbuhan penduduk, peningkatan aktivitas 

serta adanya perubahan pola konsumsi yang dapat menimbulkan 

pertambahan volume, jenis dan juga karakteristik dari sampah (Rahmawati 

et al., 2021). Sampah dapat menimbulkan dampak yang sangat berbahaya 

jika tidak dikelola dengan baik dan benar seperti dapat mengakibatkan 

banjir, pemanasan global, dapat memperburuk sanitasi lingkungan serta 

dapat menjadi sarang penyakit (Wahdah et al., 2020).  

Saat ini timbulan sampah yang ada di Indonesia pada tahun 2023 

mencapai 22.720.299,95 ton/tahun dengan jumlah sampah yang masih belum 

terkelola dengan baik mencapai 7.528.723,32 ton/tahun atau setara 33,14% 

(SIPSN, 2024). Dimana Jawa Timur sendiri turut menyumbang timbulan 

sampah sebesar 4.341.201,31 ton/tahun (Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, 2024). Dari keseluruhan data yang ada tercatat bahwa 

jumlah sampah organik atau sampah rumah tangga menjadi penyumbang 

timbulan sampah yang paling besar yaitu sebesar 75% dari total sampah 

keseluruhan (Mulyanto et al., 2018). Dengan demikian, diperlukan upaya 

penanganan secara khusus untuk mengatasi hal tersebut. Dimana sampah 

organic merupakan penyumbang utama sampah perkotaan atau Municipal 

Solid Waste (MSW) di negara-negara berkembang seperti Indonesia yang 

mencapai 74% meliputi sampah makanan, bangkai ternak dan juga feses 

(Wang et al., 2023). Sampah organik apabila tidak ditangani dengan tepat 

dapat menjadi pemicu pemanasan global yang sangat berbahaya, sehingga 

diperlukan pengelolaan alternatif untuk mengatasinya (Pace et al., 2018; 

Rahmat, 2023).  

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan terkait sampah organik 

adalah dengan mengolahnya menjadi eco enzyme. Eco enzyme adalah 

merupakan biokatalis yang berasal dari tumbuhan, jamur dan juga mikroba 

yang dapat mengkatalis reaksi kimia dalam kondisi ringan sehingga 

menghilangkan kebutuhan akan bahan kimia keras dan proses insentif 

energi. Produksi eco enzyme melibatkan produk alami seperti sampah 

organik dalam kondisi yang terkendali dengan gula merah atau molase 

untuk menghasilkan ekstrak kaya enzim yang sangat luar biasa manfaatnya 

(Das et al., 2024). Atau secara mudahnya eco enzyme merupakan cairan 

fermentasi dari sayuran dan buahan-buahan yang memiliki banyak sekali 

manfaat, yaitu seperti dapat digunakan sebagai pupuk cair, pestisida nabati, 

disinfektan, cairan pembersih, pengganti sabun mandi, pembersih lantai, 

obat kumur dan lain sebagainya (Hasanah, 2021). Tidak hanya itu, 

pengolahan sampah organik menjadi eco enzyme dianggap solusi yang paling 

tepat karena dapat mengolah sampah organik dengan waktu pengolahan 

yang singkat (Negi et al., 2020). 
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Telah banyak penelitian yang meneliti mengenai manfaat dari eco 

enzyme itu sendiri seperti penelitian yang dilakukan oleh Benny et al. (2023), 

dimana didalam penelitian tersebut menambahkan buah jeruk dalam 

produksi eco enzyme. Kulit jeruk yang ditambahkan pada eco enzyme 

terbukti dapat digunakan untuk mengurai sungai yang telah terkontaminasi 

dan mengurangi bau tidak sedap. Tidak hanya itu, nyatanya penambahan 

kulit jeruk juga dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dari 

tanaman serta dapat digunakan sebagai pembersih. Begitupula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Janarthanan et al. (2020), dimana 

berdasarkan penelitian tersebut eco enzyme dapat dimanfaatkan untuk 

mengurangi tingkat kontaminasi yang ada di Sungai Yamuna. Tidak hanya 

itu, pada penelitian ini juga dijelaskan bahwa eco enzyme yang mereka buat 

dari limbah organik yang ada dapat digunakan untuk menghilangkan 

ganggang dikolam, membersihkan rumah serta menyembuhkan luka. Sama 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Vama & Cherekar (2020), 

dimana dari hasil pengujian eco enzyme yang mereka buat diketahui bahwa 

eco enzyme dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

membersihkan peralatan serta lantai, mengusir nyamuk, menjadi agen 

pembersih dan lain sebagainya. 

Dengan demikian dapat terlihat bahwa eco enzyme memiliki banyak 

sekali manfaat yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga pengolahan sampah organik menjadi eco enzyme merupakan salah 

satu langkah yang tepat. Tidak hanya itu, eco-enzyme juga berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi sejumlah produk turunan yang bernilai komersial 

dan berpotensi menjadi peluang tambahan (Das et al., 2024). Terlebih dengan 

adanya sosial media yang ada maka kegiatan jual beli tidak lagi hanya 

terbatas ruang dan waktu serta dapat menjangkau lingkup yang lebih luas.  

Begitupula dengan keadaan yang ada di Desa Baledono, dimana desa 

tersebut merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Tosari 

Kabupaten Pasuruan. Desa Baledono merupakan desa yang terletak di 

dataran tinggi dan salah satu potensi ekonomi lokal terkuat di desa ini 

terkait dengan kegiatan pertanian, yang produk utamanya adalah kentang. 

Dimana kegiatan pertanian tersebut seringkali meninggalkan sampah 

organik dari hasil pertanian yang ada dan sampah tersebut dapat 

dimanfaatkan dengan cara diolah menjadi eco-enzyme. Hal ini sejalan 

dengan keadaan dimana menurut 

Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Pertamanan (2020), salah satu 

permasalahan yang saat ini dihadapi dan belum terselesaikan dengan baik 

adalah terkait dengan banyaknya timbunan sampah. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Baledono layak untuk 

dilaksanakan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa 

Baledono Kabupaten Pasuruan bertujuan untuk memberikan pelatihan cara 

mengolah sampah organik menjadi eco-enzyme dan produk turunan yang 

dihasilkan. Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga bertujuan untuk 
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pelatihan pemasaran produk yang dihasilkan melalui media sosial yang ada. 

Oleh karena itu, produk turunan eco-enzyme ini diharapkan dapat menjadi 

produk khas Desa Baledono, karena Kecamatan Tosari merupakan salah 

satu pintu gerbang wisata sebelum memasuki kawasan wisata Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru. Kegiatan pendampingan tersebut juga 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dari Masyarakat Desa 

Baledono terkait kemampuan soft skill maupun hard skill yang dimiliki, 

dimana dari soft skill kemampuan yang dapat ditingkatkan berupa 

peningkatan pemahaman masyarakat terkait dengan manfaat pemilahan 

dan pengolahan sampah organik serta pengetahuan terkait eco enzyme. 

Kemudian untuk peningkatan hard skill yang diharapkan dari masyarakat 

adalah kemampuan untuk dapat mengolah sampah organik yang ada hingga 

menjadi eco enzyme dan produk turunannya seperti sabun cuci tangan 

maupun cairan pembersih serta kemampuan dari masyarakat untuk dapat 

memasarkan produk turunan yang dihasilkan ke media sosial yang ada.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelaksanaan pemberdayaan ini dilaksanakan di Desa Baledono 

Kabupaten Pasuruan. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan PRA 

(Participatif Rural Apraissal). Pendekatan PRA ini mengacu pada 

“pembangunan yang berpusat pada masyarakat,” dengan harapan bahwa 

mereka yang terlibat dapat meningkatkan kapasitas pribadi mereka dengan 

tujuan meningkatkan kualitas hidup mereka. Tujuannya agar masyarakat 

di Desa Baledono dapat aktif terlibat dalam kegiatan pengabdian dan dapat 

aktif dalam kegiatan pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan dari 

Masyarakat Desa Baledono. Peserta dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

sebagian besar anggota kelompok tani dan juga anggota kelompok wanita 

tani yang ada di Desa Baledono. Dimana jumlah peserta yang mengikuti 

kegiatan pengabdian dari awal hingga akhir adalah berjumlah 30 orang. 

Terdapat beberapa langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan 

pengabdaian sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Melakukan pengidentifikasian permasalahan yang terjadi pada Desa 

Baledono dan melakukan penyusunan proposal kegiatan. Pada tahap ini juga 

dilakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk mendukung data 

yang telah didapatkan sebelumnya terkait permasalahan yang terjadi serta 

koordinasi terkait perijinan dalam pelaksanaan kegiatan.  

 

2. Sosialisasi dan Pendampingan Kegiatan Pemberdayaan kepada 

Masyarakat  

Kegiatan sosialisasi berupa penyampaian materi mengenai pentingnya 

melakukan pemilahan dan pengelolaan sampah yang ada serta mengenalkan 

eco-enzyme sebagai hasil pengolahan sampah organik. Kemudian 

dilanjutkan dengan penjelasan secara teknis hasil yang akan didapat serta 
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keuntungan yang akan diperoleh masyarakat didalam kegiatan pengabdian. 

Kegiatan pelatihan dimulai dengan tahap pengenalan cara memilah sampah 

yang ada dirumah tangga serta pentingnya melakukan pemilahan sampah 

rumah tangga. Kemudian setelah masyarakat memahami dengan betul 

mengenai pentingnya melakukan pemilahan sampah, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengenalan terkait pengolahan sampah 

organik yang ada di rumah tangga menjadi eco enzyme. Setelah itu, 

masyarakat desa juga dikenalkan dengan produk turunan apa saja yang bisa 

dihasilkan dari eco enzyme tersebut serta peluang pasarnya. Setelah 

memahami dengan betul cara dalam pengolahan serta peluang pasarnya, 

masyarakat juga dikenalkan dengan cara untuk memasarkan produk 

turunan tersebut melalui media sosial online.  

 

3. Pendampingan dan Evaluasi Kegiatan 

Setelah kegiatan pelatihan selesai untuk diberikan, maka langkah 

selanjutnya adalah pendampingan dan evaluasi kegiatan. Pendampingan 

dilakukan mulai dari ketika peserta pengabdian mulai mengolah sampah 

organik menjadi eco enzyme hingga berhasil untuk membuat produk turunan 

dan memasarkannya. Kegiatan evaluasi yang diberikan dapat dilakukan 

melalui pre test dan juga post test yang dilakukan. Dimana evaluasi yang 

diberikan berupa pemberian soal yang berjumlah 10 soal pilihan ganda yang 

keseluruhan pertanyannya mengenai pemilahan sampah dan juga eco 

enzyme. Soal tersebut diberikan dua kali, yaitu sebelum kegiatan 

pendampingan dilakukan kepada peserta kegiatan dan setelah 

pendampingan kegiatan selesai dilakukan. Dimana tujuan pemberian pre 

test maupun post test tersebut untuk melihat sejauh mana pemahaman dari 

masyarakat mengenai pengolahan sampah organik yang ada menjadi eco 

enzyme.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan terdapat 

beberapa langkah dalam kegiatan pengabdian sebagai berikut,  

1. Sosialisasi dan Pendampingan Pengolahan Sampah Organik menjadi Eco 

enzyme 

Rangkaian kegiatan sosialisasi yang pertama kali dilakukan adalah 

melakukan sosialisasi serta pendampingan mengenai pentingnya untuk 

melakukan pemilahan sampah rumah tangga yang ada. Baru setelah itu, 

diberikan sosialisasi serta pendampingan mengenai manfaat dari 

pengolahan sampah organik yang telah dilakukan pemilahan tadi menjadi 

eco-enzyme seperti yang terlihat pada Gambar 1. Dimana pada Gambar 1 

tersebut terlihat bahwa terdapat pemaparan pemateri yagn disampaikan 

kepada masyarakat Desa Baledono mengenai manfaat dan juga keunggulan 

dari eco enzyme yang telah diolah. Mengingat di Desa Baledono sendiri 

sampah organik sisa kegiatan pertanian seringkali dibiarkan menumpuk 
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dan terbuang sia-sia tanpa adanya pengolahan yang dilakukan. Melalui 

kegiatan pengabdian tersebut harapannya sampah sisa kegiatan pertanian 

ataupun sampah organik sisa kegiatan rumah tangga dapat diolah menjadi 

produk eco enzyme yang memiliki sejuta manfaat, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Pendampingan 

 

Eco enzyme sendiri merupakan cairan fermentasi yang memiliki sejuta 

manfaat dan sangat mudah serta murah untuk dibuat. Hal tersebut jugalah 

yang mendorong adanya pelaksanaan kegiatan pengabdian tersebut untuk 

dilakukan karena bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan eco 

enzyme sangatlah murah dan juga mudah untuk ditemukan dalam kegiatan 

sehari-hari. Dimana peserta pengabdian hanya memerlukan 1kg gula, 3 kg 

kulit sisa buah maupun sayuran yang masih segar dan juga 10 liter air. 

Dengan demikian, harapannya kegiatan pengolahan sampah organik 

menjadi eco enzyme tersebut dapat terus dilakukan dirumah mengingat cara 

dan bahannya yang mudah serta murah untuk ditemukan.  

Dalam kegiatan sosialisasi dan pendampingan tersebut peserta kegiatan 

pengabdian juga langsung ikut serta dalam melakukan praktek pembuatan 

eco enzyme. Hal tersebut ditujukan agar peserta memiliki pengalaman 

secara langsung dalam melakukan pembuatan eco enzyme tidak hanya 

mendengar pemaparan dari pemateri saja. Dengan demikian, harapannya 

melalui pengalaman yang dirasakan oleh peserta tersebut dapat mendorong 

peserta untuk melakukan pengolahan sampah organik yang ada dirumah 

menjadi eco enzyme. Tidak hanya itu, harapannya peserta kegiatan 

pengabdian juga dapat mengajarkan ilmu tersebut ke masyarakat di sekitar, 

sehingga nantinya masyarakat di Desa Baledono dapat bersama-sama 

melakukan pengolahan sampah organik yang ada menjadi eco enzyme yang 

bermanfaat.  
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2. Sosialisasi dan Pendampingan Pengolahan Produk Turunan Eco Enzyme 

Rangkaian kegiatan pengabdian setelah adanya pengolahan sampah 

organik menjadi eco enzyme adalah melakukan sosialisasi serta 

pendampingan dalam pengolahan produk turunan yang dapat dihasilkan. 

Dimana eco enzyme sendiri dapat diolah menjadi berbagai macam produk 

yang memiliki banyak sekali manfaat, seperti sabun, sikat gigi, sampo dan 

berbagai alat pembersih lainnya. Salah satu pembuatan produk turunan 

yang diajarkan adalah melakukan pembuatan sabun cair.  

Pembuatan sabun cair dengan memanfaatkan eco enzyme yang telah 

dibuat sebelumnya sangatlah mudah. Dimana hanya memerlukan 300 ml eco 

enzyme, 250 gram MES, 50 gram garam dapur, 25 gram foam booster, 50 

gram gliserin dan juga 3 liter air. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan juga dapat diketahui bahwa sabun cair yang terbuat dari eco 

enzyme sudah sesuai dengan aturan SNI yang ada baik dari segi uji 

organoleptik, viskositas dan stabilitas busa (Kusumawati & Sari, 2022). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sabun cair dengan berbasis eco 

enzyme sangat aman untuk digunakan sehari-hari dan memiliki peluang 

untuk dikembangkan lebih lanjut.  

Dalam kegiatan pendampingan tersebut peserta juga diminta langsung 

terlibat dalam kegiatan pembuatan sabun cair yang dilakukan seperti yang 

terlihat pada Gambar 2. Hal tersebut dimaksudkan agar peserta merasakan 

dan melihat secara langsung bagaimana cara dalam pembuatan sabun cair 

dengan memanfaatkan eco enzyme yang telah dibuat sebelumnya. Dengan 

begitu harapannya peserta pengabdian dapat melakukan pengolahan serta 

berkreasi dalam pengolahan produk turunan dari eco enzyme yang memiliki 

banyak manfaat dan nilai jual.  

 

 
Gambar 2. Pendampingan Pengolahan Eco Enzyme menjadi Produk Turunan 
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3. Sosialisasi dan Pendampingan Pemasaran Produk Turunan Eco enzyme 

Rangkaian kegiatan terakhir yang dilakukan adalah melakukan 

sosialisasi dan juga pendampingan terkait pemasaran produk turunan yang 

dihasilkan dari eco enzyme. Dimana eco enzyme memiliki banyak sekali 

manfaat dan dapat diolah menjadi berbagai produk yang memiliki nilai jual. 

Terlebih saat ini produk berbahan dasar eco enzyme masih jarang sekali 

ditemui dan masyarakat juga masih awam terkait produk tersebut.  

Melihat adanya potensi tersebut sangat bagus sekali apabila masyarakat 

di Desa Baledono dapat memanfaatkan potensi yang ada dengan menjual 

produk turunan yang dihasilkan dari eco enzyme. Mengingat banyak sekali 

produk yang dapat dihasilkan dari eco enzyme. Terlebih proses pembuatan 

dari eco enzyme juga sangatlah murah dan juga mudah. Dengan demikian, 

keuntungan yang dapat dihasilkan dari penjulana produk turunan eco 

enzyme juga dapat sangat tinggi. Apalagi ketika masyarakat di Desa 

Baledono dapat memanfaatkan media sosial dalam memasarkan produk 

turunannya. Dimana media sosial sangat amat menjanjikan dalam 

membantu produsen untuk memasarkan produknya dan produsen juga tidak 

perlu membayarkan biaya yang besar untuk kegiatan promosi yang ada. 

Dengan begitu harapannya masyarakat di Desa Baledono dapat bersama-

sama melakukan pengolahan sampah organik menjadi eco enzyme dan 

membuat produk turunan yang bermanfaat dan memiliki nilai jual untuk 

nantinya dapat dipasarkan melalui media sosial dan dapat menjadikan Desa 

Baledono sebagai salah satu sentra penghasil eco enzyme.  

 

4. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

melakukan observasi langsung terkait produk eco enzyme yang dihasilkan. 

Dimana dalam pembuatan eco enzyme memerlukan waktu selama 3 bulan 

hingga eco enzyme tersebut dapat dimanfaatkan kembali. Dengan demikian, 

kegiatan monitoring terus dilakukan hingga eco enzyme yang telah dibuat 

dapat berhasil untuk digunakan dan diolah menjadi berbagai produk 

turunan yang memiliki sejuta manfaat. 

 

 
Gambar 3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan  

dalam Pembuatan Eco-Enzyme 
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Tidak hanya itu juga dilaksanakan kegiatan evaluasi berupa pemberian 

pretest maupun posttest kepada peserta kegiatan. Dimana pemberian 

pretest dilakukan sebelum kegiatan pengabdian diberikan kepada peserta 

untuk mengukur tingkat pemahaman peserta pengabdian mengenai 

pemilahan sampah organik dan juga pengolahan sampah organik menjadi 

eco enzyme sebelum materi maupun kegiatan pendampingan dilakukan. 

Kemudian posttest diberikan ketika kegiatan pendampingan selesai 

dilakukan. Melalui pemberian pretest dan juga posttest dapat terlihat 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pemilahan dan pengolahan 

sampah organik menjadi eco enzyme, dimana berdasarkan hasil yang 

didapatkan terdapat peningkatan pemahaman masyarakat sebesar 85% dari 

hasil kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan.  

 

5. Kendala yang Dihadapi  

Beberapa kendala yang dihadapi Ketika melaksanakan kegiatan 

pengabdian adalah sebagai berikut,  

a. Produk eco enzyme merupakan produk yang masih awam bagi 

sebagian orang, sehingga diperlukan usaha ekstra dalam 

mengenalkan eco enzyme tersebut hingga masyarakat mau untuk 

menggunakannya 

b. Tidak semua orang memiliki kesadaran yang tinggi mengenai 

keberlanjutan lingkungan. 

c. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kegiatan 

d. Daya tangkap dari peserta yang sangat bervariasi, terutama produk 

eco enzyme merupakan produk baru yang masih jarang terdengar 

sebelumnya.  

e. Tidak semua masyarakat menguasai penggunaan teknologi terutama 

pemanfaatan media sosial untuk memasarkan sebuah produk. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Baledono Kabupaten 

Pasuruan merupakan suatu kegiatan dalam rangka mengatasi 

permasalahan yang ada di desa tersebut khususnya terkait dengan sampah. 

Dimana di Desa Baledono sendiri sampah organik sangatlah menumpuk 

terutama sayuran sisa pertanian yang seringkali terbuang sia-sia. Padahal 

sampah-sampah organik tersebut dapat diolah menjadi produk yang 

memiliki sejuta manfaat, yaitu eco-enzyme. Dalam kegiatan pengabdian ini, 

peserta pengabdian diperkenalkan mengenai pentingnya memilah sampah 

rumah tangga yang ada serta manfaat dari pengolahan sampah organik yang 

telah didapatkan menjadi eco enzyme yang memiliki sejuta manfaat. Tidak 

hanya itu, ketika peserta pengabdian telah berhasil dalam membuat eco 

enzyme, mereka juga diajak untuk dapat mengolah eco enzyme menjadi 

produk turunan lain yaitu sabun cuci tangan yang ramah lingkungan dan 

memiliki nilai jual. Dengan demikian, harapannya kegiatan pengolahan 
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sampah organik menjadi eco enzyme dan juga produk turunannya tidak 

hanya dapat menyelamatkan bumi serta lingkungan namun juga dapat 

menjadi nilai tambah ekonomi dan dapat meningkatkan ekonomi kreatif 

yang ada di Desa Baledono. Berdasarkan hasil sosialisasi dan pendampingan 

yang dilakukan dapat terlihat peningkatan pemahaman dari masyarakat 

sebesar 85% dari hasil pre test dan juga post test yang dilakukan. Tidak 

hanya itu, juga terdapat peningkatan soft skill maupun hard skill yang 

dimiliki oleh masyarakat.  

Beberapa saran yang dapat diberikan dari kegiatan pengabdian yang 

telah dilakukan adalah bagi peserta pengabdian diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dan juga inovasi dalam mengolah produk 

turunan dari eco enzyme dan dapat memasarkan produk turunan yang 

dihasilkan melalui media sosial yang ada. Kemudian bagi pemerintah Desa 

Baledono diharapkan juga dapat membentuk satuan tugas untuk dapat 

mengontrol jalannya program pembuatan eco enzyme serta memberikan 

dukungan penuh kepada warga untuk dapat mengolah sampah organik yang 

dihasilkan menjadi eco enzyme.  
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